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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan guru pendidikan jasmani (pen-
jas) sekolah dasar yang sudah bersertifikasi dalam memahami pengertian pendidikan jasmani dan pe-
nilaian berbasis kinerja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah guru penjas yang sudah bersertifikasi sekolah dasar Kabupaten Bantul di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan purposive random sam-
pling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif. Hasil penelitian adalah: (1) guru penjas yang sudah bersertifikasi sekolah dasar se-
bagian besar kurang paham terhadap pengertian penjas modern; (2) guru penjas sekolah dasar sebagi-
an besar kurang paham terhadap penilaian berbasis kinerja.
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TEACHERS® ABILITY ABOUT PHYSICAL EDUCATION AND PERFORMANCE-BASED
ASSESSMENT

Abstract: This study was aimed at describing the ability of the certified elementary school teachers of
physical education to understand the definition of physical education and performance-based assess-
ment. This study is categorised as descriptive qualitative research. The subjects of this study were the
certified elementary school teachers of physical education in Bantul regency of Yogyakarta Special
Province. The research subjects were selected using a purposive random sampling technique. The data
were analyzed using a descriptive analysis technique. The findings of the study revealed that: (1) most
of the certified eelementary school teachers of physical education lacked their understanding of the
concept of the modern physical education; and (2) most of them lacked understanding of performance-
based assessment.
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PENDAHULUAN olahraga serta pengetahuan tentang menilai
Kualitas pembelajaran pendidikan jasma- hasil belajar peserta didik di samping penge-
ni olahraga dan kesehatan (penjasorkes) di se- tahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan
kolah dasar ditentukan oleh berbagai faktor tentang belajar, dan sebagainya.
salah satu di antaranya adalah kemampuan guru Berdasarkan uraian tersebut di atas, guru
dalam mengajar dan menilai peserta didik. penjasorkes yang sudah bersertifikasi idealnya
Tanpa memiliki kedua kemampuan tersebut, memahami pengertian penjas dan menilai hasil
guru penjasorkes akan sulit mewujudkan efekti- belajar. Karena pembelajaran yang baik akan
vitas dan efisiensi pengajaran yang berdampak menyebabkan penilaian yang baik, penilaian
pada sulithya mencapai tujuan pembelajaran yang baik akan mempengaruhi pembelajaran.
penjasorkes secara maksimal. Oleh karena itu, Oleh karena itu, pertanyaan yang muncul
guru penjasorkes (pendidikan jasmani, olahraga adalah apakah semua guru penjas yang sudah
dan kesehatan) harus memahami penguasaan bersertifikasi memahami pengertian penjas dan

pengetahuan pendidikan jasmani (penjas) dan
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juga apakah guru penjas memahami penilaian
berbasis kinerja.

Pertanyaan tentang "Apakah guru penjas
memahami pendidikan jasmani modern?" dan
”Apakah guru penjas memahami penilaian ber-
basis kinerja?” terkesan sangat sederhana dan
mudah. Namun, jawabannya tidak mudah. Pada
pandangan pertama, memang tidak ada ma-
salah. Dengan kata lain, setiap guru penjas yang
sudah bersertifikasi tahu apa yang dimaksud
dengan "pendidikan jasmani modern dan peni-
laian berbasis kinerja”. Namun demikian, ber-
dasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan
oleh peneliti, guru penjas sangat sedikit yang
melaksanakan pembelajaran menggunakan pe-
ngertian penjas modern dan penilaian berbasis
kinerja.

Guru penjas yang belum melaksanakan
pembelajaran menggunakan pengertian penjas
modern dan penilaian berbasis kinerja disebab-
kan guru penjas bersertifikasi belum paham.
Permasalahan ini merupakan permasalaan yang
harus segera dipecahkan melalui penelitian agar
diketahui seberapa banyak guru penjas berserk-
tifikasi yang memahami pengertian pendidikan
jasmani modern dan memahami penilaian ber-
basis kinerja hasil pembelajaran penjasorkes.
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) meng-
ungkapkan pemahaman guru penjas tentang
tigkat pengertian pendidikan jasmani; (2) meng-
ungkapkan tingkat pemahaman guru penjas
tentang penilaian berbasis kinerja.

Siedentop dan Tannehill (2000:98) me-
nyatakan bahwa ada dua pandangan pengertian
penjas, yaitu penjas konvensional (tradisional)
dan penjas modern (holistik). Penjas tradisional
yang dimaksud adalah penjas yang masih ber-
pandangan konvensional, yang menganggap
bahwa manusia itu terdiri dari dua komponen
utama yang dapat dipilah-pilah, yaitu aspek jas-
mani dan rohani. Pandangan ini menganggap
bahwa penjas sebagai upaya pendidikan peleng-
kap penyeimbang, atau penyelaras pendidikan
rohani dan jasmani manusia. Pandangan tentang
pendidikan jasmani berdasarkan pandangan di-
kotomi manusia ini secara empirik menim-
bulkan salah kaprah dalam merumuskan tujuan,
program pelaksanaan, termasuk penilaiannya.
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Pengertian pendidikan jasmani sering di-
kaburkan dengan konsep lain. Konsep. Itu me-
nyamakan pendidikan jasmani dengan setiap
usaha atau kegiatan yang mengarah pada pe-
ngembangan organ-organ tubuh manusia (body
building), kesegaran jasmani (physical fitness),
kegiatan fisik (physical activities), dan pengem-
bangan keterampilan (skill development). Pe-
ngertian itu memberikan pandangan yang sem-
pit dan menyesatkan arti pendidikan jasmani
yang sebenarnya. Walaupun memang benar
aktivitas fisik itu mempunyai tujuan tertentu,
namun karena tidak dikaitkan dengan tujuan
pendidikan, maka kegiatan itu tidak mengan-
dung unsur-unsur pedagogik.

Penjas Modern (holistik) yang dimaksud
adalah pandangan penjas secara holistik ini
menganggap bahwa manusia bukan sesuatu
yang terdiri dari bagian-bagian yang terpilah-
pilah. Manusia adalah kesatuan dari berbagali
bagian yang terpadu. Oleh karena itu, pendidik-
an jasmani tidak dapat hanya berorientasi pada
jasmani saja, atau hanya untuk kepentingan satu
komponen saja. Pandangan holistik, awalnya
kurang banyak melibatkan aktivitas olahraga ke
dalam penjas di sekolah sebagai medianya ka-
rena dipengaruhi oleh pandangan sebelumnya
yang menganggap bahwa olahraga (sport) tidak
sesuai diberikan di sekolah. Namun, tidak bisa
dipungkiri bahwa olahraga (sport) terus tumbuh
dan berkembang menjadi aktivitas fisik yang
merupakan bagian integral dalam kehidupan
manusia.

Selanjutnya, sport menjadi populer. Para
siswa menyenanginya, dan ingin mendapatkan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga di sekolah sehingga akhirnya para
pendidik menerima sport dalam kurikulum di
sekolah karena dipandang mengandung nilai-
nilai pendidikan. Akhirnya, pendidikan jasmani
juga berubah, yang tadinya lebih menekankan
pada gimnastik dan fitness menjadi seluruh ak-
tivitas fisik, termasuk olahraga, bermain, re-
kreasi atau aktivitas lain dalam lingkup akti-
vitas fisik.

Pengertian pendidikan jasmani yang ho-
listik juga dikemukakan oleh Pangrazi (2000)
sebagai berikut. “Physical education is a part
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of the general educational program that con-
tributes, primarily through movement expe-
riences, to the total growth and development of
all children. Physical education is defined as
education of and through movement, and must
be conducted in a manner that merits this
meaning”.

Kutipan tersebut mengandung pengertian
bahwa pendidikan jasmani merupakan suatu
bagian dari program pendidikan umum yang
memberikan kontribusi, terutama melalui pe-
ngalaman gerak, terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh. Pen-
didikan jasmani didefinisikan sebagai pendi-
dikan gerak dan melalui gerak, serta harus di-
lakukan dengan cara-cara yang sesuai dengan
definisi tersebut.

Pengertian pendidikan jasmani dalam
pandangan holistik cukup banyak mendapat
dukungan dari para ahli pendidikan jasmani
lainnya. Misalnya, Siedentop dan Tannehill
(2000:97), mengemukakan bahwa: ‘““Modern
physical education with its emphasis upon
education through the physical is based upon
the biologic unity of mind and body”.

Kutipan tersebut mengadung pengertian
bahwa pendidikan jasmani modern dengan pe-
nekanan pada pendidikan melalui aktivitas jas-
mani didasarkan pada pandangan bahwa ke-
satuan biologis dari jiwa dan raga merupakan
kesatuan yang tak terpisahkan. Pandangan ini
memandang kehidupan manusia sebagai tota-
litas.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat di-
simpulkan bahwa ada perbedaan yang mendasar
antara pendidikan jasmani yang konvesional
dan modern. Pendidikan jasmani yang kon-
vesional adalah pendidikan melalui aktivitas
jasmani didasarkan pada pandangan bahwa
manusia itu terdiri dari dua komponen utama
yang dapat dipilah-pilah, yaitu aspek jasmani
dan rohani. Pendidikan jasmani modern adalah
pendidikan melalui aktivitas jasmani berdasar-
kan pandangan bahwa kehidupan manusia
sebagai totalitas jasmani dan rohani.

Di samping hal tersebut di atas, seorang
guru penjas juga harus memahami cara peni-
laian, terutama penilaian berbasis kinerja. Isti-

lah penilaian performance based assessment
(penilaian berbasis kinerja) secara luas diguna-
kan oleh pendidikan jasmani, berkali-kali di-
samaartikan dengan istilah penilaian alternatif
dan penilaian otentik (Himberg, dkk., 2003:
257-258; Hopple, 2005:4; Lund dan Kirl, 2010:
19). Semua istilah penilaian berbasis kinerja
tersebut merupakan upaya mendeskripsikan
bentuk-bentuk penilaian yang lebih bermakna.
Melalui cara ini fokus penilaian bergeser dari
siswa” beraktivitas untuk mendapat nilai de-
ngan tugas-tugas aktivitas teknik-teknik dari
permainan secara terpisah-pisah” menjadi “ber-
aktivitas mendapat nilai dengan tugas-tugas
permainan yang nyata“ menunjukkan pada
pembelajaran yang berorientasi pada pembekal-
an kecakapan hidup (life skill) dengan pem-
belajaran pendekatan kontekstual atau dalam
pembelajaran pendekatan taktis dalam bermain
diperlukan metode kontekstual, yaitu penilaian
dalam bentuk perilaku siswa dalam menerapkan
apa yang dipelajarinya secara nyata.

Wiggins (2011:84) menyatakan bahwa
penilaian yang tidak kontekstual atau penilaian
yang tidak sesuai apa yang diajarkan kurang
validitasnya. Pengembangan penilaian yang se-
suai dengan materi ajar atau kontekstual ini
diperlukan penilaian berbasis kinerja, yakni
suatu penilaian yang valid dan otentik apa yang
telah dipahami siswa. Dengan demikian, pe-
nilaian berbasis kinerja harus dipahami dan di-
lakukan sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari proses pembelajaran penjasorkes. Dalam
konteks tersebut penilaian dilakukan untuk
mendukung upaya peningkatan mutu proses
pembelajaran penjasorkes.

Nurgiyantoro (2008:250-252) menge-
mukakan bahwa penilaian otentik juga bisa
dinamakan penilaian kinerja. Karena penilaian
otentik menekankan kinerja medemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
secara nyata dan bermakna. Mueller (2008)
menyatakan bahwa penilaian berbasis kinerja
merupakan suatu bentuk tugas yang meng-
hendaki siswa untuk menunjukkan kinerja di
dunia nyata secara bermakna yang merupakan
penerapan esensi pengetahuan dan keteram-
pilan. Suzann (2000:3) menyampaikan bahwa
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penilaian berbasis kinerja diterapkan dalam
situasi kehidupan nyata, yang mengharuskan
siswa untuk menggunakan keterampilan ber-
fikir tingkat tinggi, seperti pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan keterampilan.

McTighe dan Ferrata (2010:129) juga
menegaskan bahwa penilaian kinerja mencari
dan mengumpulkan informasi tentang kemam-
puan siswa dalam memahami dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan proses dalam
situasi yang nyata. Lund dan Kirl (2010:23)
mengemukakan bahwa karakteristik penilaian
berbasis kinerja atau penilaian otentik, me-
merlukan tugas bermakna yang dirancang untuk
mewakili kinerja, menekankan berpikir tingkat
tinggi dan belajar lebih kompleks, mengarti-
kulasikan kriteria di muka sehingga siswa tahu
bagaimana akan dievaluasi, mengharapkan sis-
wa untuk mempresentasikan hasil kerja di de-
pan umum bila memungkinkan, dan melibatkan
pemeriksaan proses maupun produk pembe-
lajaran.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka
dapat disimpulkan penilaian berbasis kinerja
dalam pendidikan jasmani adalah penilaian me-
nekankan berbasis kinerja, melakukan sesuatu
yang merupakan penerapan dari ilmu pengeta-
huan yang telah dikuasai secara teoritis. Peni-
laian berbasis kinerja lebih menuntut siswa
mendemonstrasikan pengetahuan, keterampilan
dan strategi dengan mengkreasikan jawaban
atau produk. Juga penilaian berbasis kinerja
mengharuskan siswa untuk menggunakan ke-
terampilan berfikir tingkat tinggi, seperti pe-
mecahan masalah dan pengambilan keputusan
keterampilan. Penilaian berbasis kinerja adalah
suatu penilaian belajar yang merujuk pada si-
tuasi atau konteks dunia “nyata” yang me-
merlukan berbagai macam pendekatan untuk
memecahkan masalah yang memberikan ke-
mungkinan bahwa satu masalah bisa mem-
punyai lebih dari satu macam pemecahan.

Dengan kata lain, penilaian berbasis ki-
nerja memonitor dan mengukur kemampuan
siswa dalam bermacam-macam kemungkinan
pemecahan masalah yang dihadapi dalam si-
tuasi atau konteks dunia nyata. Dalam suatu
proses pembelajaran, penilaian berbasis kinerja
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mengukur, memonitor dan menilai semua aspek
hasil belajar (yang tercakup dalam domain kog-
nitif, afektif, dan psikomotor), baik yang tam-
pak sebagai hasil akhir dari suatu proses pem-
belajaran, maupun berupa perubahan dan per-
kembangan aktivitas, dan perolehan belajar
selama proses pembelajaran

Berdasarkan pengertian penilaian ber-
basis kinerja di atas, maka karakteristik penilai-
an berbasis kinerja adalah (1) penilaian yang
berbasis kinerja melalui lembar kerja (lembar
tugas) untuk menerapan pengetahuan yang telah
dikuasai secara teoritis; (2) penilaian yang lebih
menuntut siswa mendemonstrasikan pengetahu-
an, keterampilan dan strategi dengan meng-
kreasikan jawaban (produk); (3) penilaian yang
mengharuskan siswa untuk menggunakan ke-
terampilan berfikir tingkat tinggi, seperti peme-
cahan masalah dan pengambilan keputusan
keterampilan; (4) suatu penilaian belajar yang
merujuk pada situasi atau konteks dunia “nyata”
yang memerlukan berbagai macam pendekatan
untuk memecahkan masalah yang memungkin-
kan satu masalah bisa memiliki lebih dari satu
macam pemecahan; (5) proses penilaian harus
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran, bukan bagian terpisah dari
proses pembelajaran; (6) penilaian harus ber-
sifat holistik yang mencakup semua aspek pem-
belajaran dari tujuan pembelajaran (kognitif,
afektif, dan psikomotor).

Dalam melaksanakan penilaian hasil be-
lajar menurut Hopple (2005:11) menyebutkan
bahwa penilaian dilaksanakan pada tengah se-
mester (formatif), selama proses pembelajaran,
akhir semester (sumatif). Untuk melaksanakan
penilaian berbasis kinerja hasil belajar diperlu-
kan rubrik. Rubrik adalah merupakan skala pe-
nyekoran yang digunakan untuk mengamati dan
menilai Kkinerja siswa (Lund dan Tannehill,
2005:45). Manfaat rubrik adalah merupakan
pedoman penyekoran. Rubrik merupakan alat
pemberi skor yang berisi daftar kriteria untuk
sebuah pekerjaan atau tugas. Tingkat capaian
kerja umumnya ditunjukkan dalam angka-
angka, lazimnya 1-3, 1-4 atau 1-5. Besar kecil-
nya angka menunjukkan capaian Kinerja siswa.
Tiap angka tersebut mempunyai deskripsi.

Kemampuan Guru tentang Pendidikan Jasmani dan Penilaian Berbasis Kinerja



235

Setiap deskripsi harus sesuai dengan indikator
yang diukur.

Dalam menyusun rubrik (pedoman pen-
skoran) biasanya menggunakan pendekatan me-
tode holistic dan metode analytic (Lund dan
Tannehill, 2005:51). Metode holistic digunakan
apabila para penskor hanya memberikan satu
buah skor berdasarkan penilaian mereka secara
keseluruhan dari hasil kinerja siswa, sedangkan
metode analytic para penskor memberikan skor
pada berbagai aspek yang berbeda yang berhu-
bungan dengan kinerja yang dinilai.

Menilai kemampuan Kkinerja siswa de-
ngan metode analytic antara lain dengan cara
checklist dan rating scales (Hopple, 2005:14-
15). Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan
cara yang paling sederhana, yaitu dengan meng-
gunakan checklis. Apabila kriteria kemampuan
tertentu pada siswa atau produk yang dihasilkan
siswa dapat diamati oleh penskor, maka siswa
tersebut mendapat skor dan apabila tidak, siswa
tersebut tidak mendapat skor. Ada beberapa ke-
lemahan checklist, penskor hanya bisa memilih
dua kategori pilihan yang absolut, teramati dan
tidak teramati, jadi tidak ada skor di antaranya,
dan sukar menyimpulkan kemampuan peserta
tes dalam satu skor. Pedoman penskoran de-
ngan menggunakan rating scala memungkin-
kan penilai untuk menilai kemampuan siswa
secara kontinum. Rating scale memiliki lebih
dari dua kategori penilaian, misalnya sangat ter-
amati, teramati, cukup teramati dan tidak ter-
amati. Checklist dan rating skala sama-sama
berdasarkan pada beberapa kumpulan kemam-
puan keterampilan yang hendak diukur, beda-
nya adalah checklist hanya memiliki dua kate-
gori penilaian sedangkan rating scala memiliki
lebih dari dua kategori penilaian.

METODE

Pendekatan penelitian secara kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif kuali-
tatif. Metode ini digunakan untuk mengungkap-
kan pemahaman guru penjas tentang pengertian
dan paradigma penjas dan pengetahuan penilai-
an berbasis kinerja. Subjek penelitian ini adalah
guru penjas sekolah dasar Kabupaten Bantul di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik peng-

ambilan subjek penelitian menggunakan pur-
posive random sampling (guru yang sudah ser-
tifikasi). Instrumen untuk mengungkapkan pe-
mahaman guru tentang pengertian pendidikan
jasmani dan penilaian berbasisi kinerja meng-
gunakan paduan wawancara. Pada saat melaku-
kan wawancara dilakukan perekaman dengan
alat tape recorder. Teknik analisis data meng-
gunakan teknik analisis deskriptif.

HASILDAN PEMBAHASAN
Pemahaman Guru Penjasorkes terhadap
Pengertian Pendidikan Jamani

Tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa
kehadiran pendidikan jasmani, dan tidak ada
pendidikan jasmani yang berkualitas tanpa ke-
hadiran guru penjas yang berkualitas. Banyak
faktor yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran Penjasorkes, salah satu di antara-
nya adalah faktor guru. Guru Penjas merupakan
pribadi kunci yang memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap keberhasilan proses pem-
belajaran. Karena itu guru penjas sebagai se-
orang pemimpin dalam lapangan. Oleh karena
itu, guru penjas harus memiliki sejumlah kom-
petensi yang diperlukan untuk menjalankan
fungsinya. Salah satu kompetensi yang harus
dimiliki guru penjas adalah memahami penger-
tian atau paradigma pendidikan jasmani di se-
kolah.

Terdapat dua pengertian pendidikan jas-
mani, yaitu pengertian konvensional (tradisio-
nal) dan pengertian modern (Siedentop dan
Tannehill, 2000:98).

Pendidikan jasmani tradisional tersebut
memandang manusia itu terdiri dari dua kom-
ponen utama yang dapat dipilah-pilah, yaitu as-
pek jasmani dan rohani. Pandangan ini meng-
anggap bahwa penjas sebagai upaya pendidikan
pelengkap penyeimbang, atau penyelaras pen-
didikan rohani dan jasmani manusia. Pandang-
an tentang pendidikan jasmani berdasarkan pan-
dangan dikhotomi manusia ini secara empirik
menimbulkan salah kaprah dalam merumuskan
tujuan, program pelaksanaan, termasuk penilai-
annya

Pengertian pendidikan jasmani modern
menganggap bahwa manusia bukan sesuatu
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yang terdiri dari bagian-bagian yang terpilah-
pilah. Manusia adalah kesatuan dari berbagali
bagian yang terpadu. Oleh karena itu, pen-
didikan jasmani tidak dapat hanya berorientasi
pada jasmani saja, atau hanya untuk kepen-
tingan satu komponen saja. Atas dasar itulah
pengertian pendidikan jasmani modern dengan
penekanannya pada pendidikan melalui aktivi-
tas jasmani didasarkan pada pandangan bahwa
kesatuan biologis dari jiwa dan raga merupakan
kesatuan yang tak terpisahkan. Pandangan ini
memandang kehidupan manusia sebagai tota-
litas.

Pemahaman guru penjas terhadap pe-
ngertian pendidikan jasmani tampak pada indi-
kator pemahaman guru terhadap difinisi, tujuan
dan pelaksanaan. Hasil wawancara pada pema-
haman guru penjas tentang pengertian penjas
(tradisional) adalah guru penjas sekolah dasar
dalam proses pembelajarannya sebagaian besar
masih menganut pengertian atau paradigma
penjas tradisional (80%), sedangkan yang 20 %
sudah menganut pengertian atau paradigma
penjas modern. Hal ini salah satunya disebab-
kan karena guru penjas sebagaian besar hanya
paham tentang pengertian penjas tardisional,
pemahaman guru penjas terhadap pengertian
penjas tradisional tertuang dalam guru penjas
memahami difinisi pendidikan jasmani 84%
dan kurang paham 16%, guru penjas memahami
tujuan 94% dan kurang paham 6%, dan guru
penjas memahami pelaksanan pembelajaran
80% dan kurang paham 20%. Keadaan itu dapat
dilihat Gambar 1.

Guru penjas kurang paham terhadap pe-
ngertian penjas modern. Kurang pahamnya guru
penjas terbukti telah diketemukan dari guru
penjas setelah diwawancari secara mendalam
kemudian hasil wawancara dianalisis. Hasil
analisis, 84% guru penjas kurang paham ten-
tang difinisi penjas modern (20%), tujuan pen-
jas modern (16%), dan pelakasanan pembelajar-
an (4%) di sekolah dasar, dan 16% guru penjas
sudah paham terhadap pengertian penjas dapat
dilihat Gambar 2.

Apabila dianalisis mengapa guru penjas
sekolah dasar yang sudah bersertifikasi kurang
memahami pengertian pendidikn jasmani mo-
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dern kerena mereka masih berfikir secara ba-
gian-bagian, masih sulit untuk merubah berfikir
secara holistik. Di samping itu, guru penjas
masih berpandangan bahwa pembelajaran pen-
jasorkes untuk meningkatkan kemampuan fisik
(psikomotor) saja, kurang memperhatikan aspek
psikis dan sosial. Kemungkinan lain adalah ke-
tidaktahuan guru penjas dalam mengembangkan
aspek psikomotor, kognitif dan afektif secara
seimbang dalam pembelajaran penjas melalui
aktivitas fisik. Jika kondisi ini dibiarkan, tentu
sangat memprihatinkan mengingat guru me-
miliki peran untuk mengembangkan ketiga ra-
nah tujuan pendidikan jasmani secara seimbang
melalui aktivitas fisik.
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Gambar 1 Pemahaman Guru Penjas tentang
Pengertian Pendidikan Jasmani
Konvensional
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Gambar 2. Pemahaman Guru Penjas
tentang Pengertian Pendidikan Jasmani
Modern

Oleh karena itu, guru penjas yang sudah
bersertifikasi perlu ditingkatkan kualitas ke-
mampuannya. Antara lain yang paling men-
desak dan penting adalah merubah pola pikir
terpisah-pisah menjadi pola pikir yang holistik
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bagi guru dalam menyusun rencana pelaksanan
pembelajaran serta peran dalam kegiatan pem-
belajaran penjas. Hal ini sesuai dengan penger-
tian atau paradigma penjas modern atau penjas
holistik.

Pemahaman Guru Penjas tentang Penger-
tian dan Tujuan Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran penjasorkes yang baik akan
mencerminkn penilain hasil belajar yang baik,
begitu juga penilaian yang baik akan mempe-
ngaruhi pembelajaran. Oleh karena itu, penger-
tian dan tujuan penilaian hasil belajar harus
dipahami oleh guru. Pemahaman guru penjas
terhadap penilaian hasil belajar tampak pada
indikator pemahaman guru penjas terhadap pe-
ngertian penilaian hasil belajar, tujuan penilai-
an, waktu pelaksanaan penilaian, dan teknik pe-
nilaian yang digunakan. Pada umumnya guru
penjas paham tentang pengertian penilaian
(94%) dan tujuan hasil belajar (80%). Secara
lengkap hal tersebut dapat dilihat pada Gambar
3.
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Gambar 3. Hasil Pemahaman Guru Penjas
tentang Pengertian dan Tujuan Penilaian
Hasil Belajar

Guru penjas tidak melaksanakan penilai-
an pada awal pembelajaran dan sedikit melak-
sanakan penilaian selama pembelajaran (11%),
tetapi banyak dilakukan penilaian tengah se-
mester (44%) dan ahkir semester (45%). Hasil-
nya secara lengkap lihat Gambar 3. Guru penjas
dalam melaksanakan penilaian menggunakan
tes yang sudah baku (28%), menggunakan
pengamatan (36%), dan menggunakann tes dan
pengamatan (36%). Keadaan itu dapat dilihat
pada Gambar 4. Tidak melakukan penilaian

awal disebabkan mereka berpandangan bahwa
peserta didik belum mendapatkan materi ajar
yang akan dinilai.
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Gambar 3. Hasil Waktu Guru Penjas Melak-
sanakan Penilaian Hasil Belajar
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Gambar 4. Hasil Teknik Penilaian yang
Digunakan Guru Penjas

Pemahaman Guru Penjas tentang Penilaian
Berbasis Kinerja

Penjasorkes adalah proses pemanusiaan
manusia. Dalam tataran yang lebih operasional
dapat dikatakan bahwa tuntutan penjasorkes
adalah terbentuknya kompetensi pada peserta
didik. Untuk itu, perlu dilakukan pembenahan
dalam praktik pembelajaran penjasorkes di se-
kolah, termasuk praktek asesmen. Asesmen ber-
basis kinerja merupakan asesmen yang dilaku-
kan untuk mengetahui kompetensi siswa. Atas
dasar inilah seorang guru penjas sebaiknya
mengetahui dan memahami penilaian berbasis
kinerja.

Pemahaman guru penjas tentang penilai-
an berbasis kinerja tampak melalui indicator-
indikator, seperti memahami pengertian penilai-
an berbasis kinerja, memahami membuat rubrik
berbasis kinerja, memahami melakasanakan pe-
nilaian berbasis kinerja, dan memahami lang-
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kah-langkah mengembangkan penilaian berba-
sis kinerja.

Guru penjas mengetahui tentang penilai-
an berbasis kinerja di sekolah dasar. Akan
tetapi, guru penjas sekolah dasar belum semua
memahami penilaian berbasis kinerja. Hal ini
telah terbukti dari hasil wawancara yang
mendalam pada guru penjas SD, 16% guru
paham terhadap pengertian penilaian berbasis
kinerja, 4% guru penjas paham membuat rubrik
penilaian berbasis kinerja, 16% guru penjas
yang paham tentang melaksanakan penilaian
berbasis kinerja, dan 8% guru penjas paham
mengembangkan penilaian berbasis Kkinerja.
Keadaan itu dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Pemahaman Guru Penjas
tentang Penilaian Berbasis Kinerja

Sebagian besar guru penjas yang berserti-
fikasi kurang paham terhadap pengertian peni-
laian berbasis kinerja. Hal ini karena 92% guru
penjas yang bersertifikasi kurang paham ten-
tang cara mengembangkan penilaian berbasis
kinerja. Di samping itu, 96% guru penjas belum
paham cara membuat rubrik.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan tersebut di atas, dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut.
= Guru penjas yang sudah bersertifikasi se-
kolah dasar sebagaian besar kurang paham
terhadap pengertian penjas modern. Hal ini
menyebabkan sebagaian besar guru penjas
sekolah menggunakan pengertian penjas tra-
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disional dalam proses pembelajaran. Hal ini
tercermin dalam kemampuan guru tentang
difinisi, tujuan, dan pelaksanaan pembelajar-
an.

= Sebagian besar guru penjas sekolah dasar
besar kurang paham terhadap penilaian ber-
basis kinerja. Hal ini tercermin dalam ke-
mampuan guru tentang pengertian penilaian
berbasis kinerja, cara membuat rubrik peni-
laian berbasis kinerja, melaksanakan peniali-
an berbasis kinerja, dan mengembangkan
penilaian berbasis kinerja.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat

dikemukakan beberapa saran seperti berikut.

= Bagi guru penjas sekolah dasar hendaknya
menambah pengetahuan tentang pengertian
penjas dan penilaian berbasis kinerja dengan
cara belajar sendiri atau mengikuti pelatih-
an-pelatihan tentang penjas dan penilaian
Kinerja.

= Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
meningkatkan ketelitian dengan baik dalam
kelengkapan data penelitian. Selain itu, juga
juga dapat dipakai sebagai bahan rujukan
tanpa melupakan keaslian dalam penelitian
pembelajaran penjas dan penilaian penjas-
orkes.
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